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Abstrak 
Kepemimpinan transformasional merupakan salah satu gaya kepemimpinan yang mampu memberikan 
pengaruh besar terhadap efektivitas komunikasi organisasi. Pemimpin transformasional cenderung 
membangun komunikasi yang terbuka, inspiratif, dan partisipatif sehingga mampu meningkatkan 
hubungan kerja antaranggota organisasi. Penelitian ini menggunakan metode literature review atau kajian 
teoritis dengan mengumpulkan berbagai sumber pustaka berupa buku, jurnal, dan artikel ilmiah yang 
relevan. Hasil kajian menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional berpengaruh positif terhadap 
komunikasi organisasi melalui peningkatan motivasi kerja, keterbukaan informasi, hubungan 
interpersonal, serta efektivitas koordinasi organisasi. Dengan demikian, penerapan kepemimpinan 
transformasional dapat mendukung terciptanya komunikasi organisasi yang efektif dan produktif. 
 
Kata Kunci : Kepemimpinan Transformasional, Komunikasi Organisasi, Motivasi Kerja, Hubungan 
Interpersonal, Efektivitas Organisasi 
 

Abstract 
Transformational leadership is a leadership style that can significantly influence the effectiveness of 
organizational communication. Transformational leaders tend to build open, inspiring, and participatory 
communication, thereby improving working relationships among organizational members. This research 
used a literature review method, or theoretical study, by collecting various sources in the form of books, 
journals, and relevant scientific articles. The results indicate that transformational leadership has a positive 
effect on organizational communication by increasing work motivation, information transparency, 
interpersonal relationships, and the effectiveness of organizational coordination. Thus, the application of 
transformational leadership can support the creation of effective and productive organizational 
communication. 
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PENDAHULUAN 

Dalam suatu organisasi, komunikasi memiliki peranan penting dalam mendukung 
keberhasilan pencapaian tujuan organisasi. Komunikasi yang efektif mampu menciptakan 
hubungan kerja yang baik, meningkatkan koordinasi, serta meminimalisir konflik 
antaranggota organisasi. Sebaliknya, komunikasi yang buruk dapat menyebabkan 
kesalahpahaman, menurunnya produktivitas kerja, dan terganggunya stabilitas organisasi. 
Salah satu faktor yang memengaruhi efektivitas komunikasi organisasi adalah 
kepemimpinan. Pemimpin memiliki peran penting dalam mengatur alur komunikasi, 
memberikan motivasi, serta menciptakan suasana kerja yang kondusif. Dalam konteks 
organisasi modern, gaya kepemimpinan transformasional dianggap mampu meningkatkan 
kualitas komunikasi organisasi karena menekankan pada inspirasi, motivasi, dan hubungan 
interpersonal yang baik. 
Kepemimpinan transformasional merupakan gaya kepemimpinan yang mampu mendorong 
perubahan positif dalam organisasi melalui pengaruh ideal, motivasi inspiratif, stimulasi 
intelektual, dan perhatian individual kepada anggota organisasi. Pemimpin transformasional 
tidak hanya berorientasi pada target organisasi, tetapi juga memperhatikan pengembangan 
sumber daya manusia dan komunikasi yang efektif. 
Oleh karena itu, kajian mengenai pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap 
komunikasi organisasi penting untuk dipahami guna meningkatkan efektivitas organisasi 
dalam menghadapi tantangan kerja yang semakin kompleks. 
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1.2 Rumusan Masalah 
1. Apa yang dimaksud dengan kepemimpinan transformasional? 
2. Bagaimana pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap komunikasi organisasi? 
3. Faktor apa saja yang mendukung efektivitas komunikasi organisasi? 

1.3 Tujuan Penelitian 
1. Menjelaskan konsep kepemimpinan transformasional. 
2. Menganalisis pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap komunikasi 

organisasi. 
3. Mengetahui faktor-faktor yang mendukung komunikasi organisasi yang efektif. 

 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Kepemimpinan Transformasional 

Kepemimpinan transformasional adalah gaya kepemimpinan yang mampu menginspirasi 
anggota organisasi untuk mencapai tujuan bersama melalui motivasi, pengaruh positif, dan 
perubahan organisasi. Menurut Bass dan Riggio (2006), kepemimpinan transformasional 
terdiri dari empat komponen utama, yaitu: 

1. Idealized Influence 
2. Pemimpin menjadi teladan bagi anggota organisasi. 
3.  Inspirational Motivation 
4. Pemimpin memberikan motivasi dan semangat kepada anggota organisasi. 
5. Intellectual Stimulation 
6. Pemimpin mendorong kreativitas dan inovasi dalam organisasi. 
7. Individualized Consideration 
8. Pemimpin memberikan perhatian terhadap kebutuhan individu anggota organisasi. 

Kepemimpinan transformasional dianggap efektif karena mampu menciptakan hubungan 
kerja yang harmonis dan meningkatkan loyalitas anggota organisasi. 

2.2 Komunikasi Organisasi 
Komunikasi organisasi merupakan proses pertukaran informasi antaranggota organisasi 
untuk mencapai tujuan tertentu. Komunikasi organisasi mencakup komunikasi vertikal, 
horizontal, dan diagonal yang dilakukan secara formal maupun informal. 

Fungsi komunikasi organisasi antara lain: 
1. Menyampaikan informasi 
2. Meningkatkan koordinasi kerja 
3. Membentuk hubungan kerja yang baik 
4. Mengurangi konflik organisasi 
5. Meningkatkan motivasi kerja 

Komunikasi organisasi yang efektif akan menciptakan suasana kerja yang kondusif dan 
mendukung produktivitas organisasi. 

2.3 Hubungan Kepemimpinan Transformasional dan Komunikasi Organisasi 
Kepemimpinan transformasional memiliki hubungan erat dengan komunikasi organisasi. 
Pemimpin transformasional cenderung menggunakan komunikasi terbuka dan partisipatif 
sehingga anggota organisasi merasa dihargai dan termotivasi untuk menyampaikan 
pendapat. 
Komunikasi yang dibangun oleh pemimpin transformasional dapat meningkatkan: 

➢ Kepercayaan anggota organisasi 
➢ Motivasi kerja 
➢ Kerja sama tim 
➢ Efektivitas koordinasi organisasi 

Dengan demikian, kepemimpinan transformasional dapat menjadi faktor penting dalam 
menciptakan komunikasi organisasi yang efektif. 

 
METODE  
Penelitian ini menggunakan metode literature review atau kajian teoritis. Data diperoleh dari 
berbagai sumber pustaka seperti buku, jurnal ilmiah, artikel, dan penelitian terdahulu yang 
berkaitan dengan kepemimpinan transformasional dan komunikasi organisasi. 
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Teknik analisis data dilakukan dengan cara: 
1. Mengumpulkan sumber pustaka yang relevan. 
2. Mengidentifikasi teori dan hasil penelitian terkait. 
3. Menganalisis hubungan kepemimpinan transformasional dengan komunikasi organisasi. 
4. Menarik kesimpulan berdasarkan hasil kajian. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1  Pengaruh Kepemimpinan Transformasional terhadap Komunikasi Organisasi 

Kepemimpinan transformasional memiliki pengaruh positif terhadap komunikasi organisasi. 
Pemimpin yang mampu memberikan motivasi dan inspirasi akan menciptakan suasana 
komunikasi yang lebih terbuka dan harmonis. 

Beberapa pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap komunikasi organisasi antara lain: 
1. Meningkatkan Keterbukaan Komunikasi 

Pemimpin transformasional mendorong anggota organisasi untuk menyampaikan ide, 
kritik, dan saran tanpa rasa takut. 

2. Meningkatkan Motivasi Kerja 
Komunikasi yang inspiratif dari pemimpin mampu meningkatkan semangat kerja anggota 
organisasi.   

3. Mengurangi Konflik Organisasi 
Komunikasi yang efektif membantu meminimalisir kesalahpahaman antaranggota 
organisasi. 

4. Meningkatkan Kerja Sama Tim 
Hubungan interpersonal yang baik akan meningkatkan koordinasi dan kerja sama dalam 
organisasi. 

5. Meningkatkan Kepercayaan Anggota Organisasi 
Pemimpin transformasional mampu menciptakan hubungan yang saling percaya melalui 
komunikasi yang terbuka dan jujur. 

4.2 Studi Kasus 
Kasus dualisme kepemimpinan dalam organisasi Laskar Merah Putih tahun 2026 menjadi 
contoh pentingnya komunikasi organisasi dalam pengelolaan konflik. Konflik internal 
organisasi tersebut terjadi akibat perbedaan kepemimpinan dan kurangnya koordinasi 
komunikasi antaranggota organisasi. 
 
Dampak Kurangnya Komunikasi dalam Organisasi 
Dalam banyak studi kasus komunikasi dan manajemen konflik, hambatan komunikasi 
struktural sering menjadi pemicu utama. Kurangnya koordinasi dalam organisasi 
biasanya berdampak pada : 
➢ Distorsi Informasi: Pesan dari pucuk pimpinan tidak tersampaikan secara merata ke 

tingkat cabang (daerah), memicu penafsiran ganda. 
➢ Fragmentasi Kelompok: Anggota terpecah menjadi beberapa kubu akibat loyalitas 

yang membingungkan terhadap figur pemimpin yang berbeda. 
➢ Penurunan Kinerja Organisasi: Fokus operasional teralihkan oleh konflik internal 

daripada pencapaian tujuan bersama. 
 

Strategi Pemecahan dan Peran Komunikasi 
Untuk menyelesaikan krisis akibat perbedaan arah kepemimpinan, komunikasi organisasi 
memainkan perannya melalui beberapa pilar utama 

➢ Mediasi dan Negosiasi: Dialog tertutup antar elite organisasi menjadi kunci 
untuk mencari titik temu dan menghentikan perpecahaN. 

➢ Saluran Komunikasi Formal: Penerapan arus informasi yang transparan dari 
pimpinan pusat hingga ke tingkat daerah guna mengembalikan satu komando 

➢ Konsolidasi Anggota: Rekonsiliasi di tingkat akar rumput (seperti Markas 
Cabang di berbagai daerah) untuk menguatkan kembali solidaritas. 
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Penyelesaian konflik dilakukan melalui komunikasi, mediasi, dan rekonsiliasi antar pihak 
yang bertikai. Kasus ini menunjukkan bahwa kepemimpinan yang baik sangat diperlukan 
dalam menciptakan komunikasi organisasi yang efektif dan menjaga stabilitas organisasi. 
 

KESIMPULAN 
Kepemimpinan transformasional memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

komunikasi organisasi. Pemimpin transformasional mampu menciptakan komunikasi yang 
terbuka, meningkatkan motivasi kerja, membangun hubungan interpersonal yang baik, serta 
meningkatkan efektivitas kerja organisasi. 
Dengan komunikasi organisasi yang efektif, organisasi dapat mencapai tujuan secara optimal dan 
menciptakan lingkungan kerja yang harmonis. 
 
SARAN 
Organisasi diharapkan menerapkan gaya kepemimpinan transformasional dalam meningkatkan 
efektivitas komunikasi organisasi. Pemimpin juga perlu membangun komunikasi yang terbuka, 
jujur, dan partisipatif agar tercipta hubungan kerja yang baik dalam organisasi. 

 
DAFTAR PUSTAKA 
Armenakis, A. A., & Bedeian, A. G. (1999). Organizational change: A review of theory and research. 

Journal of Management, 25(3), 293–315. 
Bass, B. M., & Riggio, R. E. (2006). Transformational leadership. Lawrence Erlbaum Associates. 
Burns, J. M. (1978). Leadership. Harper & Row. 
Cummings, T. G., & Worley, C. G. (2015). Organization development and change (10th ed.). Cengage 

Learning. 
Daft, R. L. (2018). The leadership experience (7th ed.). Cengage Learning. 
Hersey, P., Blanchard, K. H., & Johnson, D. E. (2013). Management of organizational behavior: 

Leading human resources (10th ed.). Pearson. 
Kreitner, R., & Kinicki, A. (2014). Organizational behavior (10th ed.). McGraw-Hill Education. 
Mulyana, D. (2017). Ilmu komunikasi: Suatu pengantar. PT Remaja Rosdakarya. 
Northouse, P. G. (2016). Leadership: Theory and practice (7th ed.). Sage Publications. 
Pace, R. W., & Faules, D. F. (2018). Komunikasi organisasi. PT Remaja Rosdakarya. 
Robbins, S. P., & Judge, T. A. (2017). Organizational behavior (17th ed.). Pearson Education. 
Schein, E. H. (2010). Organizational culture and leadership (4th ed.). Jossey-Bass. 
Wibowo. (2016). Manajemen perubahan. Rajagrafindo Persada. 
Yukl, G. (2015). Leadership in organizations (8th ed.). Pearson Education. 
Clampitt, P. G. (2016). Communicating for managerial effectiveness (6th ed.). Sage Publications. 
 
 
 

https://doi.org/10.62017/merdeka

